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ABSTRAK 

 

 

 

AI SARI ATIKAH. 14122210925. Pengaruh Pinjaman Modal Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Anggota (Studi Pada Simpan Pinjam Perempuan UPK DAPM Kec. 

Kaliwedi). 

 

Membangun masyarakat memerlukan perhatian yang harus seimbang dan merata di 

segala aspek kehidupan. Terutama dalam membangun masyarakat kalangan bawah yang 

berada di daerah–daerah, bukan hanya dari segi pengetahuan, keterampilan melainkan juga 

sokongan dana yang diberikan untuk pengembangan potensi yang ada, sehingga dapat 

mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki. Dengan adanya program PNPM mandiri 

perdesaan yang di galangkan oleh pemerintah di harapkan akan membantu masyarakat 

ekonomi bawah dengan pemberian pinjaman modal yang di berikan. Dengan pemberian 

pinjaman tersebut di harapkan masyarakat akan mulai mandiri dengan membuka lapangan 

pekerjaan yang membuat masyarakat lebih sejahtera ke depanya.Tingkat kesejahteraan 

yang menjadi tujuan utama bagi pemerintah dalam mengadakan berbagai program 

kebijakan bagi rakyat. Salah satu program kebijakan pemerintah untuk meningkatkan 

efektifitas penanggulangan kemiskinan dan menciptakan lapangan pekerjaan secara 

mandiri melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) alokasi dana simpan pinjam 

perempuan UPK DAPM Kec. Kaliwedi. 2) kesejahteraan anggota simpan pinjam 

perempuan UPK DAPM Kec Kaliwedi. 3) pengaruh pinjaman modal terhadap tingkat 

kesejahteraan anggota. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah anggota kelompok SPP UPK DAPM Kec.Kaliwedi yang memiliki usaha. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini sebanyak 80 orang anggota. Pengumpulan data dilakukan 

dengan angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 

korelasi, regresi linear sederhana, koefisien determinasi dengan bantuan SPSS.18. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) alokasi dana pinjaman berasal dari dana 

hibah pemerintah melalui program PNPM mandiri perdesaan dan disalurkan ke anggota 

yang mengajukan pinjaman. Besarnya dana yang dialokasikan akan diberikan sesuai 

beberapa kriteria penilaian yang telah dilakukan seperti kondisi keuangan, kelayakan usaha 

dan kemampuan pengembalian pinjaman. 2) Tingkat kesejahteraan menurut anggota 

bahwa kondisi sejahtera itu dimana mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

dapat mengakses kesehatan dengan baik karena dengan kondisi tubuh yang sehat maka 

anggota dapat melakukan kegiatan dengan nyaman. 3) berpengaruh positif dan signifikan 

pinjaman modal terhadap tingkat kesejahteraan anggota. Hal ini ditunjukan dengan nilai 

korelasi sebesar 0,309 , nilai t hitung sebesar 2,893 > t tabel2,375 dan probabilitas sebesar 

0,005 (p < 0,05). Dan hanya berpegaruh 9,5% terhadap tingkat kesejahteraan. Pengaruh 

yang  kecil ini dikarenakan nilai rata-rata terendah yakni anggota tidak dapat berinvestasi 

setelah mendapatkan pinjaman, usaha yang dilakukan anggota tidak dapat berkembang dan 

tidak dapat membuka usaha baru. 
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ABSTRACT 

 

 

 

AI SARI ATIKAH.14122210925. Capital Loan Against Effects of Welfare Level Member  

(Studies in the women's credit DAPM UPK Kec. Kaliwedi). 

 

Building a community requires attention must be balanced and equitable in all 

aspects of life. Especially in building the grassroots who are in these areas, not only in 

terms of knowledge, skills but also the financial support given to the development of the 

existing potential, so as to optimize the existing resources. With the PNPM program in 

rural self-government in the dock by hope will help the down economy by lending capital 

that is given. With the provision of such loans in the hope the public will begin to self by 

creating jobs that make people more prosperous to  welfare are the main objectives for the 

government to conduct a variety of programs and policies to the people. One of the 

programs to improve the effectiveness of government policies to reduce poverty and create 

jobs independently through the National Program for Community Empowerment (PNPM). 

The purpose or his research are: 1) the allocation of savings and loan DAPM 

women UPK district. Kaliwedi. 2) the welfare of women UPK DAPM savings Kaliwedi 

district. 3) the effect of loan capital to the level of welfare of the members. 

The researchusing a quantitative approach. The population in this study are 

members of the SPP UPK DAPM Kec.Kaliwedi who have businesses. Total population in 

this study as many as 80 members. Data were collected by questionnaires, interviews, and 

documentation. Data were analyzed using correlation techniques, simple linear regression, 

coefficient of determination with the help SPSS.18. 

These results shows that: 1) the allocation of loan funds coming from government 

grants through rural self PNPM program and distributed to members who apply for a loan. 

The amount of the allocated funds will be given according to several criteria such 

assessment has been carried out financial condition, business feasibility and repayment 

ability. 2) The level of well-being according to members that it was a good situation where 

they can meet their daily needs and can access good health because a healthy body 

condition then members can conduct activities comfortably. 3) positive and significant 

effect on the level of capital borrowing welfare of the members. This is evidenced by the 

correlation value of 0.309, t value of 2.893> t table probability of 2.375 and 0.005 

(p<0.05). And only 9.5% little effect cousing by sure factor, such as: the member is not 

invest after to something after receive the oan, a members business not in creasing and the 

profit from the loan cn not be use to open another business. 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Membangun masyarakat memerlukan perhatian yang harus seimbang dan 

merata di segala aspek kehidupan. Terutama dalam membangun masyarakat 

kalangan bawah yang berada di daerah–daerah, bukan hanya dari segi pengetahuan, 

keterampilan melainkan juga sokongan dana yang diberikan untuk pengembangan 

potensi yang ada, sehingga dapat mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki. 

 Pengalaman pembangunan yang dilaksanakan oleh berbagai negara 

didunia, yang merupakan aspek manusianya, menunjukan keberhasilan yang tidak 

seimbang, dan kering dengan nilai-nilai kemanusiaan. Karena itu pembangunan 

nasional dalam beberapa dekade telah mengangkat sumberdaya manusia sebagai 

modal dasar pembangunan yang sangat strategis.
1
Salah satu strategi pengentasan 

kemiskinan adalah pengembangan usaha mikro. Usaha mikro mempunyai 

kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan nasional.
2
  

Pemberdayaan usaha kecil pada prinsipnya adalah pemberdayaan ekonomi 

rakyat, yaitu upaya untuk memandirikan rakyat lewat perwujudan potensi 

kemampuan yang dimilikinya. Memberdayakan usaha kecil berarti membangun 

kemampuan masyarakat, mamberikan ruang gerak kepada mereka agar 

berpartisipasi dalam memanfaatkan potensi ekonomi yang dimilikinya. Dengan 

mewadahi usaha kecil yang telah ada untuk membantu pengembangan usaha yang 

masyarakat miliki. Sehingga dapat meningkatkan produktivitas ekonomi dan 

perbaikan taraf hidup. 

Banyak permasalahan yang dialami oleh usaha kecil seperti, kemampuan 

manajemen, dari segi pemasaran produk, dan yang paling utama adalah 

ketersediaan modal untuk pengambangan usaha, bahkan untuk memulai usaha.Pada  

umumnya usaha mikro memiliki modal yang sangat terbatas sehingga 

berkonstribusi besar pada lambatnya akumulasi modal yang menyebabkan 

                                                           
1
 Hasan Aedy, Teori dan Aplikasi Ekonomi Pembangunan Perspektif Islam Sebuah Studi Komparasi, 

Yogyakarta:Graha Ilmu, 2011, Hal 117. 
2
 Adie Nugroho dkk, Menumbuhkembangkan Socioecopreneur Melalui Kerja Sama Strategis, Jakarta: 

Penebar Swadaya, 2013, Hal 31. 
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kelompok usaha mikro ini tidak memiliki cadangan modal.
3
 Disisi lain usaha mikro 

mempunyai berbagai karakteristik yang membuat mereka sulit mengakses 

permodalan yang disediakan lembaga keuangan. Seperti kelengkapan laporan 

keuangan usaha kecil yang sangat minim, bahkan ada beberapa yang tidak memiliki 

laporan keuangan. Sehingga tambahan modal hanya dari pihak terdekat seperti 

keluarga yang tidak memerlukan berbagai macam persyaratan sepertihalnya di 

lembaga keuangan. 

 Kondisi tersebut memunculkan jenis simpanan simpanan kelompok yang 

disertai dengan program pemberdayaan masyarakat dalam berbagai bentuk 

pelatihan menejemen usaha. Selain untuk mengembangkan usaha pendampingan 

dalam bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat juga bertujuan agar usaha mikro 

bisa akses permodalan ke lembaga keuangan
4
. 

Oleh karena itu dibutuhkannya pinjaman modal untuk para pelaku usaha. 

Selain dari pinjaman modal dari kerabat yang jumlahnya relatif kecil.Dalam bahasa 

Arab, pinjaman disebut dengan al-qardh. Secara terminologi berarti memotong.
5
 

Sedangkan, dalam kamus bahasa Indonesia  modal usaha adalah harta benda yang 

digunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.
6
 Modal dalam 

pengertian ini dapat diinterpetasikan sebagai jumalah uang yang digunakan dalam 

menjalankan kegiatan bisnis. 

Dengan adanya program PNPM mandiri perdesaan yang di galangkan oleh 

pemerintah di harapkan akan membantu masyarakat ekonomi bawah dengan 

pemberian pinjaman modal yang di berikan. Dengan pemberian pinjaman tersebut 

di harapkan masyarakat akan mulai mandiri dengan membuka lapangan pekerjaan 

yang membuat masyarakat lebih sejahtera ke depanya. 

Tingkat kesejahteraan yang menjadi tujuan utama bagi pemerintah dalam 

mengadakan berbagai program kebijakan bagi rakyat. Salah satu program kebijakan 

pemerintah untuk meningkatkan efektifitas penanggulangan kemiskinan dan 

                                                           
3
 Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syari`Ah Pergulatan Melawan Kemiskinan & Penetrasi 

Ekonomi Global, Yogyakarta:Graha Ilmu, 2009, Hal 36. 
4
 Buletin PNPM Mandiri Perdesaan Jawa Barat Edisi 1 , Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Pemerintah Desa Provinsi Jawa Barat, 2008, Hal 10. 
5
 Arif Munandar Riswanto, Khazanah Buku Pintar Islam 1, Bandung: Mizan, 2010, Hal 98. 

6
 Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa, dan Umum, Bandung : 

Ruang Kata, 2014, Hal 372. 
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menciptakan lapangan pekerjaan secara mandiri melalui Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). 

Dalam kamus bahasa Indonesia terdapat penjelasan bahwa kesejahteraan 

berasal dari kata sejahtera yang artinya aman, sentosa, dan makmur. Sedangkan 

kesejahteraan adalah keamanan, keselamatan, ketentraman, kesenangan hidup dan 

kemakmuran.
7
  

Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam PNPM Mandiri perdesaan yakni 

Simpan Pinjam kelompok Perempuan (SPP). Dimana dalam kegiatan ini para 

perempuan yang telah memiliki kegiatn usaha dijadikan menjadi kelompok untuk 

mendapatkan pendampingan dan penambahan modal dalam bentuk simpan pinjam 

yang dikelola oleh Unit pengelola kegiatan (UPK) di setiap kecamatan 

penyelenggara kegiatan PNPM. 

Program pemberdayaan perempuan akan tepat guna apabila memperhatikan 

isu penggunaan kail “bantuan modal produktif dan mobilitas tabungan”. Dengan 

menjadikan kaum perempuan sebagai sasaran program, diharapkan para perempuan 

akan dapat meningkatkan pendapatan usaha yang telah dimiliki sehingga akan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga. 

Menurut penelitian, kaum perempuan dikenal tangguh dalam pengurangan 

resiko kemiskinan di tingkat keluarga. Menjawab hal itu PNPM Mandiri Perdesaan 

memberikan akses khusus baik dalam kegiatan musyawarah ataupun permodalan.
8
 

Pemberdayaan perempuan juga bukan hanya menjadikan dan menyamakan 

hak dan kewajiban seorang perempuan dengan kaum laki-laki saja, melainkan 

untuk memperkuat posisi kaum perempuan yang ada di dalam masyarkat yang 

dianggap lemah sehingga membuat kaum perempuan menjadi lebih tangguh 

terutama dalam bidang ekonomi. 

Pemberdayaan perempuan merupakan sebuah proses sekaligus tujuan. 

Sebagai proses, pemberdayaan adalah kegiatan memperkuat kekuasaan dan 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat. Sebagai tujuan, maka 

pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh perubahan 

sosial, yaitu masyarakat menjadi berdaya.
9
 

                                                           
7
 Wahyu Untara,  Kamus Bahasa Indonesia: Edisi Revisi ,Yogyakarta: Indonesia Tera, 2014, Hal 446. 

8
 Buletin PNPM Mandiri Perdesaan Jawa Barat Edisi 1 ..., hal 10. 

9
 Taufik Rahzen dan Agustinus Hartono, Stategi Pemberdayaan Komunitas Adat, Jakarta: Kementrian 

Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, 2011, Hal 47. 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Wahyu+Untara%22&source=gbs_metadata_r&cad=6
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Setelah adanya kegiatan SPP yang diluncurkan oleh pemerintah kepada 

masyarakat pedesaan khususnya kaum perempuan yang memiliki kegiatan usaha, 

diharapkan para anggota SPP dapat meningkatkan pendapatan usahanya yang 

berdampak kepada peningkatan tingkat kesejahteraan. 

Di desa Kalideres sendiri sebagai desa yang mendapatkan bantuan 

permodalan PNPM mandiri perdesaan, ada beberapa kelompok yang mengikuti 

kegiatan SPP yang ada. Dari beberapa kelompok yang bergabung ada beberapa 

anggota yang terlihat dapat meningkatkan kegiatan usaha dan juga ada beberapa 

anggota yang usahanya tetap bahkan ada beberapa anggota yang mengambil 

pinjaman modal dari sumber lain. Dan sebagai desa yang menerima dana pinjaman 

terkecil dibandingkan dengan desa-desa lainya yang ada di kecamatan kaliwedi. 

Dapat ditunjukan dengan tabel total alokasi dana SPP sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Alokasi Dana SPP 

No Nama Desa Jumlah Alokasi Dana 

1 Gua Lor Rp. 353.000.000 

2 Gua Kidul Rp. 548.500.000 

3 Wargabinangun Rp. 309.000.000 

4 Ujungsemi Rp. 340.500.000 

5 Kaliwedi Kidul Rp. 499.000.000 

6 Kaliwedi Lor Rp. 671.000.000 

7 Prajawinangun Kulon Rp. 386.000.000 

8 Prajawinangun Wetan Rp. 341.000.000 

9 Kalideres Rp. 273.000.000 

      Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2016 

 

 Program PNPM mandiri perdesaan pada tahun 2014 memang sudah di 

hapuskan berkaitan dengan selesainya masa jabatan Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono, namun kegiatan yang dilakukan oleh UPK dari dana hibah program 

PNPM mandiri perdesaan masih berjalan dengan baik sampai saat ini dan berubah 

menjadi UPK DAPM KEC. Kaliwedi. Dari fenomena inilah penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai program simpan pinjan perempuan UPK DAPM 

Kec Kaliwedi di desa Kalideres Kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil judul “PENGARUH PINJAMAN MODAL 



5 
 

 
 

TERHADAP TINGKAT KESEJAHTERAAN  ANGGOTA (STUDI PADA 

SIMPAN PINJAM KHUSUS PEREMPUAN UPK DAPM KEC. KALIWEDI DI 

DESA KALIDERES KECAMATAN KALIWEDI KABUPATEN CIREBON)” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikaskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih adanya anggota yang mengambil pinjaman dari pihak lain. 

2. Adanya anggota yang menutup usahanya. 

3. Permasalahan permodalan yang dihadapi usaha mikro 

4. Masih rendahnya perkembangan usaha mikro, dilihat dari kapasitas 

usaha yang dilakukan oleh usaha mikro. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka perlu adanya pembatasan masalah, mengingat banyakanya masalah yang ada, 

peneliti membatasi penelitian ini pada masalah pengaruh bantuan dana PNPM 

mandiri perdesaan melalui simpan pinjam khusus perempuan terhadap 

perkembangan dan pendapatan usaha mikro yang dapat mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan anggota di desa Kalideres , Kec Kaliwedi, Kab Cirebon. Pembatasan 

masalah ini bertujuan untuk memperjelas permasalahan yang ingin di teliti serta 

lebih terfokus dan mendalam. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah penelitian diatas maka rumusan masalah 

adalah bagaimana:  

1. Penilaian anggota terhadap pinjaman modal simpan pinjam perempuan unit 

pengelola kegiatan DAPM kec. Kaliwedi? 

2. Penilaian anggota terhadap tingkat kesejahteraan anggota simpan pinjam 

perempuan unit pengelola kegiatan DAPM Kec.Kaliwedi? 

3. Pengaruh  pinjaman modal program simpan pinjam khusus perempuan unit 

pengelola kegiatan DAPM kec. Kaliwedi terhadap tingkat kesejahteraan 

anggota? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Penilaian anggota terhadap pinjaman modal simpan pinjam khusus 

perempuan unit pengelola kegiatan DAPM kec. Kaliwedi. 

2. Penilaian anggota terhadap tingkat kesejahteraan anggota simpan pinjam 

perempuan unit pengelola kegiatan DAPM Kec. Kaliwedi. 

3. Pengaruh  yang timbul dari pinjaman modal  simpan pinjam khusus 

perempuan unit pengelola kegiatan DAPM kec. Kaliwedi terhadap tingkat 

kesejahteraan anggota. 

 

1.6. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi peneliti 

Peneliti dapat mengetahui  pelaksanaan alokasi dana simpan pinjam khusus 

perempuan serta kondisi anggota yang sesungguhnya di daerah yang 

dijadikan objek penelitian. 

2. Bagi akademik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber data atau informasi untuk 

pengembanggan penelitian selanjutnya dalam bidang yang sejenis di masa 

yang akan datang. 

3. Bagi tempat penelitian  

Penelitian ini berguna sebagai umpan balik terhadap program PNPM yang 

dilakukan pemerintah, jika program ini dinilai berhasil, maka pemerintah 

akan melanjutkan program tersebut. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I  berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, objek 

penelitian, langkah-langkah penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II  berupa tinjauan pustaka yang meliputi landasan teori, yaitu; pinjaman, 

modal, SPP, kesejahteraan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

hipotesis. 

BAB III berisi tentang metodologi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, data dan sumber data, populasi dan sempel, teknik 

pengumpulan data, operasional variabel, instrumen penelitian, uji 

validitas, teknik pengumpulan data. 

BAB IV  berupa pembahasan temuan-temuan tentang kondisi objektif 

pembahasan analisis mencari korelasi pinjaman modal terhadap 

kesejahteraan anggota. 

BAB V  berupa kesimpulan dan saran. 
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